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ABSTRACT

Karya Tulis

FORESTIANI PARINTAK TODING BUA’

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT DALAM
PENGGUNAAN JAMBAN DI RT 4 DESA LOA DURI ULU KECAMATAN LOA
JANAN ULU

Habit is one of the behaviors associated with community hygiene and
sanitation standards in an area. Poor environmental sanitation caused by open
defecation is related to public health issues, as it can affect the spread of several
diseases. The population in this study were all family heads in RT 4 Loa Duri Ulu
Village, Loa Janan Ulu Sub-district. The method in this study uses descriptive
methods by conducting direct observations and interviews in the field. The
instrument used is a questionnaire that refers to the Regulation of the Minister of
Health of the Republic of Indonesia No. 3 of 2014.

The results of the study on the level of community knowledge in the good
category (66.6%), sufficient (26.3%), less (7.1%) while for the overall attitude of
the community was positive with a percentage (100%).

The conclusion in this study shows that the level of knowledge of the
community in RT 4 Loa Duri Ulu Village has a good level of knowledge. The
community in RT 4 understands the importance of using latrines, education is also
one of the main factors in community knowledge about using healthy latrines.
Meanwhile, the attitude of the community in RT 4 Loa Duri Ulu Village has an
overall positive attitude. This shows that the community already owns and uses
latrines.

Kata Kunci : Pit latrine, Knowledge, Attitude
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INTISARI

Karya Tulis

FORESTIANI PARINTAK TODING BUA’

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT DALAM
PENGGUNAAN JAMBAN DI RT 4 DESA LOA DURI ULU KECAMATAN LOA
JANAN ULU

Kebiasaan merupakan salah satu perilaku yang terkait dengan standar
kebersihan dan sanitasi masyarakat di suatu daerah. Sanitasi lingkungan yang
buruk disebabkan oleh kebiasaan buang air besar sembarangan terkait dengan
masalah kesehatan masyarakat, karena dapat memengaruhi penyebaran beberapa
penyakit. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Kepala Keluarga yang ada
di RT 4 Desa Loa Duri Ulu, Kecamatan Loa Janan Ulu.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
melakukan observasi dan wawancara langsung ke lapangan. Intrumen yang
gunakan berupa kuesioner yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2014.

Hasil penelitian pada tingkat Pengetahuan masyarakat dalam kategori baik
(66,6%), cukup (26,3%), kurang (7,1%) sedangkan untuk Sikap masyarakat secara
keseluruhan bersikap positif dengan presentase (100%).

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa Tingkat Pengetahuan
masyarakat di RT 4 Desa Loa Duri Ulu memiliki tingkat pengetahuan baik.
Masyarakat di RT 4 tersebut memahami pentingnya penggunaan jamban,
pendidikan juga menjadi salah satu faktor utama dalam pengetahuan masyarakat
mengenai penggunaan jamban sehat. Sedangkan, Sikap masyarakat di RT 4 Desa
Loa Duri Ulu memiliki sikap positif secara keseluruhan. Hal tersebut
menunjukkan dimana masyarakat sudah memiliki dan menggunakan jamban.

Kata Kunci : Jamban, Pengetahuan, Sikap
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan, adalah komponen penting dalam kualitas sumber daya
manusia, harus dipelihara, ditingkatkan, dan dilindungi dari potensi
kerusakan. Variabel seperti lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan,
dan keturunan memengaruhi kesehatan seseorang. Namun, perilaku
digambarkan dalam kebiasaan sehari-hari, seperti kebiasaan makan,
kebersihan, gaya hidup, dan persepsi tentang kesehatan (Endang Maryanti,
Silvia Ramona, 2020). Kesehatan masyarakat modern bergantung pada
kesehatan lingkungan, yang mencakup semua aspek kehidupan manusia
dalam hubungannya dengan lingkungannya. Beberapa aspek kesehatan
lingkungan termasuk sumber air, kebersihan jamban, pembuangan
sampah, kondisi rumah, dan pengelolaan air limbah (Lubis, 2018).

Masyarakat yang mengetahui tentang jamban sehat akan
memastikan bahwa jamban sehat ada di setiap rumah, bahkan di
lingkungan sekitar. Persepsi setiap orang tentang informasi berbeda, yang
berdampak terhadap tingkat pemahaman yang diperoleh. Semakin positif
seseorang terhadap jamban yang sehat, semakin sedikit penyakit yang
muncul. Semakin negatif seseorang terhadap jamban sehat, semakin
banyak masalah kesehatan yang muncul di masyarakat (Rini Setia, 2021)

Kebiasaan merupakan salah satu perilaku yang terkait dengan

standar kebersihan dan sanitasi masyarakat di suatu daerah. Sanitasi



lingkungan yang buruk disebabkan oleh kebiasaan buang air besar
sembarangan terkait dengan masalah kesehatan masyarakat, karena dapat
memengaruhi  penyebaran beberapa penyakit. Kondisi ini dapat
menyebabkan wabah penyakit menular seperti diare, disentri, dan infeksi
usus lainnya, demam berdarah, gangguan kulit, dan masalah pernapasan.
Studi yang dilakukan oleh Aryanta dkk., menunjukkan bahwa salah satu
faktor yang berhubungan dengan beberadaan vector DBD adalah saluran
air (Arfiah, Patmawati, 2019).

Hasil survey yang dilakukan pada bulan November tahun 2023
diketahui bahwa di RT 4 Desa Loa Duri berjumlah 130 rumah dengan 198
kepala keluarga, dan yang memiliki jamban hanya (30%), sedangkan yang
tidak memiliki jamban (70%). Faktor perilaku, sikap dan pengetahuan juga
sangat berpengaruh terhadap masyarakat, sehingga masyarakat masih
banyak buang air besar di sungai.

Dengan adanya masalah diatas membuat penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di RT 4 Desa Loa Duri Kecamatan Loa Janan Ulu.
Hal ini dikarenakan masyarakat yang ada di RT 4 masih sering membuang
air besar sembarangan disungai. Hal tersebut disebabkan kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan ekonomi rendah atau
penghasilan untuk membuat jamban dirumah, selain itu juga kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan bila buang air

besar di sembarang tempat.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi
permasalahan dalam peneliti ini yaitu “Gambaran tingkat pengetahuan dan
sikap kepala keluarga dalam penggunaan jamban di RT 4 Desa Loa Duri
Ulu Kecamatan Loa Janan Ulu”.
C. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan
sikap kepala keluarga dalam penggunaan jamban di RT 4 Desa Loa Duri
Ulu Kecamatan Loa Janan Ulu
D. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat dalam
penggunaan jamban.

2. Untuk mengetahui sikap masyarakat dalam penggunaan jamban.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat

Sebagai bahan informasi kepada masyarakat mengenai bagaimana
penggunaan jamban yang sehat dalam menanggulangi perilaku buang
air besar sembarangan
2. Bagi Akademik

Sebagai bahan kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan
dibidang sanitasi lingkungan.
3. Bagi Peneliti

Sebagai  bahan pembelajaran serta  pengalaman  dalam
melaksanakan penelitian ilmiah guna memecahkan masalah yang

berkaitan dengan sanitasi lingkungan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetahuan

Pengetahuan sangat penting untuk memberikan wawasan tentang
bagaimana seseorang berperilaku dan berperilaku. Pengetahuan atau tahu
dalam kamus Bahasa Indonesia yaitu mengerti setelah melihat,
menyaksikan, mengalami, atau diajarkan (Taunus, 2020).

Ruslin Ngatimin menyatakan bahwa, Pengetahuan adalah sebagian
dari ingatan tentang materi yang diamati, yang dapat mencakup mengingat
kembali banyak materi teoritis yang rinci. Namun, pengetahuan yang
diberikan digunakan untuk memberikan penjelasan yang tepat dengan
memanfaatkan ingatan (Taunus, 2020). Namun, menurut Notoatmodjo,
pengetahuan adalah hasil dari penginderaan terhadap sesuatu. Pengetahuan
adalah apa yang semua orang tahu setelah penginderaan terjadi melalui
pancaindera manusia, yaitu raba, penciuman, rasa, pendengaran, dan
penglihatan. Indera yang paling banyak digunakan oleh manusia untuk
memperoleh pengetahuan adalah mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012)

B. Pengertian Sikap (Attitude)

Sikap adalah suatu keadaan internal yang mempengaruhi
bagaimana seseorang bertindak terhadap beberapa hal, pribadi, dan
peristiwa. Sikap adalah keyakinan atau perasaan yang disertai dengan

kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan keyakinan tersebut (Otaya,

2022)



Sikap memiliki tingkat seperti pengetahuan yaitu:

1. Menerima berarti bahwa subjek ingin dan memperhatikan stimulus
yang diberikan.

2. Suatu indikasi sikap tingkat tiga adalah menghargai, mengajak orang
lain untuk melakukan sesuatu atau berbicara tentang masalah dengan
orang lain. Contohnya, seseorang mengajak ibu yang lain untuk
menggunakan jamban.

3. Dengan sikap yang paling tinggi, seseorang harus bertanggung jawab
atas segala sesuatu yang telah dipilih, termasuk segala resikonya.

C. Pengertian Jamban

Jamban adalah tempat yang digunakan untuk membuang air
besar dan kecil. Yang digunakan sehari — hari dan sering disebut sebagai
toilet atau WC. Untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan serta
mencegah penyebaran penyakit, fasilitas tersebut sangat penting (Dyah

Suryani dkk, 2020). Selain itu, jamban dibuat untuk menyimpan kotoran

manusia sehingga tidak menimbulkan berbagai penyakit (Rahman, 2017).

Salah satu komponen penting dalam menjaga kesehatan
lingkungan adalah memiliki jamban di setiap rumah. Jamban adalah
tempat untuk membuang kotoran, sehingga dapat disimpan di tempat
tertentu agar penyakit tidak menyebar dan mencemari pemukiman

(Masjuniarty, 2010).



D. Jenis — Jenis Jamban
Mubarak (2010) menyatakan bahwa jamban terdiri dari
berbagai jenis berdasarkan bentuknya dan fungsinya, antara lain:

a. Jamban Cemplung adalah kakus paling sederhana yang digunakan
masyarakat. Ini dikenal sebagai kakus cemplung karena hanya
terdiri dari dua belas galian dan lantai di atasnya, disebut kakus
cemplung karena kotoran dapat langsung masuk ke tempat
penampungan dan tidak mengotori tanah

b. Jamban plengsengan berfungsi sebagai tempat pembuangan
kotoran dengan saluran miring yang menghubungkan tempat
jongkok ke tempat pembuangan kotoran. Jamban plengsengan
lebih baik daripada jamban cemplung karena baunya lebih rendah
dan lebih aman bagi orang yang menggunakannya. Namun, tempat
jongkok harus ditutup dengan kakus

c. Jamban bor jenis ini memiliki lubang pembuangan kotoran yang
lebih dalam daripada jamban cemplung dan plengsengan. Jamban
ini tidak cocok untuk jalanan yang berbatu. Meskipun jamban bor
memiliki keuntungan bahwa bau yang dihasilkan berkurang,
kerugiannya adalah kotoran lebih banyak mencemari tanah.

d. Angsatrine, Jamban yang memiliki leher dengan lubang closet
melengkung, lebih baik daripada jamban sebelumnya karena
kotoran tidak berbau, hal ini dikarenakann selalu ada air di bagian

yang melengkung. Dengan demikian, lalat tidak terikat dengan



kotoran, sehingga jamban jenis ini disarankan untuk ditempatkan
di dalam rumabh.

e. Jamban Empang adalah jenis jamban yang dibangun di atas
empang, sungai, atau rawa. Kotoran dari jamban ini akan jatuh ke
air dan dimakan oleh ikan atau dikumpulkan melalui saluran
khusus yang dibuat dari bambu atau kayu dan ditanam di sekitar
jamban.

f. Jamban Septic Tank, Jamban jenis ini memiliki satu bak atau lebih
dan biasanya dipasang sekat atau tembok penghalang unruk
mengeluarkan kotoran. Proses pembusukan kuman anaerob terjadi
di dalam jamban ini. Pengendapan, pembusukan dan penghancuran
akan terjadi di bak pertama

E. Kerangka Teori

Kerangka teori pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pengetahuan

Masyarakat Jamban
Sikap Keluarga

Masyarakat

Jenis — jenis Jamban
Jamban Leher Angsa
Jamban Cemplung
Jamban Plengsengan
Jamban Septic Tank
Jamban Empang

°opo0 o8

Gambar 2.1 Kerangka Teori Penelitian



F. Kerangka Konsep

Kerangka konsep pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tingkat Pengetahuan
Masyarakat

Penggunaan Jamban

Sikap Masyarakat

Baik : > 75%
Cukup : 56 -74%

Kurang : <55%

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran pengetahuan masyarakat dan sikap
masyarakat dalam penggunaan jamban keluarga di RT 4 Desa Loa Duri
Ulu Kecamatan Loa Janan Ulu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RT 4 Desa Loa Duri Kecamatan Loa
Janan Ulu pada tanggal 27-29 Mei 2024. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut karena dari 130 rumah di RT ini hanya 30% rumah
tangga yang menggunakan jamban sehat.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Urutan Bulan

Kegiatan

Observasi

Penyusunan
Proposal

Konsultasi

Ujian Proposal

Perbaikan
Proposal

Penelitian

Penyusunan
KTI

Konsultasi

Ujian KTI

10
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini, semua kepala keluarga di
RT 4 Desa Loa Duri Ulu. Berdasarkan data dari ketua Rukun
Tetangga, diperoleh sebanyak 130 rumah pada RT tersebut.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah kepala keluarga dalam
keluarga. Untuk menentukan besarnya sampel, perhitungan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin:

N
" TEN (e)?

130
" 1+ 130 (0,1)2

130
"3
n:57

Keterangan :

n :jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : presisi yang digunakan (0,1)

Sesuai dengan perhitungan diperoleh jumlah sampel sebanyak 57
sampel. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel

Random sampling.
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D. Definisi Operasional

Tabel 3.2 Tabel Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Kriteria Skala Alat ukur
Penelitian Objektif Pengukuran
1 | Tingkat Apa yang | >76% = Baik Ordinal Kuesioner
Pengetahuan diketahui 56-75%=
Masyarakat oleh Cukup
masyarakat | <56%= Kurang
terhadap
penggunaan
jamban
keluarga
2 | Sikap Masyarakat | Respon Positif >50% Ordinal Kuesioner
masyarakat | Negatif <50%
terhadap
penggunaan
jamban
keluarga

E. Metode Pengambilan Data
1. Data primer
Data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi
langsung ke lapangan menggunakan kuesioner.
2. Data sekunder

Data sekunder berasal dari Ketua RT 04 Desa Loa Duri Ulu.
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F. Penggolahan dan analisis data

1. Pengolahan data
Data dikumpulkan secara manual menggunakan kuesioner.

2. Analisis data
Data yang dikumpulkan berdasarkan sampel penelitian Dihitung,
dibandingkan dengan kriteria pencapaian, kesimpulan dibuat,
dimasukkan ke dalam master tabel yang berisi variabel penelitian,
dan dianalisis secara deskriptif. Menurut Arikunto, rumus yang
digunakan adalah:

Jumlah jawaban benar
Rumus: P = - x 100%
Jumlah item pertanyaan

Keterangan :
P : Persentase
F : Jumlah jawaban benar

N : Jumlah item pertanyaan



BAB IV
HASIL PENELITTIAN

A. Gambaran Umum Lokasi
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di wilayah di

Desa Loa Duri Ulu tepatnya di RT 4 Kecamatan Loa Janan Ulu.

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian RT 4 Desa Loa Duri Ulu
Sumber : Ketua RT 4 Desa Loa Duri Ulu

B. Karakteristik Responden.

Tabel 4.1 Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki — laki 49 86
Perempuan 8 14

Total 57 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2024
Pada Tabel 4.1 jumlah responden menurut jenis kelamin laki — laki 49

orang dengan presentase 86% dan jenis kelamin perempuan 8, dengan

presentase 14 %.

14



Tabel 4.2 Karakteristik Tingkat Pendidikan

15

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1. SD 17 29,8
2. SMP 15 26,4
3. SMA 23 40,4
4. S1 2 3,4
Total 57 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Pada Tabel 4.2 tingkat pendidikan dari

57 responden umumnya

berpendidikan SMA sebanyak 23 orang dengan presentase 40,4 %.

Tabel 4.3 Karakteristik Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%)

1. Petani 3 5,3

2. Karyawan Swasta 32 56,1

3. Nelayan 10 17,5

4. IRT 6 10,5

5. Buruh 3 5,3

6. Tidak Bekerja 3 5,3
Total 57 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Pada Tabel 4.3 umumnya pekerjaan responden di RT 4 Desa Loa Duri Ulu

Kecamatan Loa Janan Ulu adalah Karyawan Swasta sebanyak 32 orang dengan

presentase 56,1 %.

Tabel 4.4 Karakteristik Golongan Umur

No Golongan Umur (Tahun) Jumlah Presentase (%)

1. 20-30 14 24,6

2. 31-40 14 24,6

3. 41 - 50 13 22,8

4, 51-60 11 19,3

5. 61-70 5 8,7
Total 57 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Pada Tabel 4.4 menunjukan bahwa kelompok umur responden yang lebih

dominan ada pada kelompok umur 20 —40 tahun dengan presentase 24,6%
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Tabel 4.5 Karakteristik Kepemilikan Jamban Sehat

No Kepemilikan Jamban Jumlah Presentase (%)

1. Memiliki 28 49,1

2. Tidak Memiliki 29 50,9
Total 57 100

Sumber : data terolah, 2024
Penelitian yang dilakukan di RT 4 Desa Loa Duri Ulu dengan

menggunakan lembar kuesioner serta observasi langsung dilapangan
menunjukan bahwa kepemilikan jamban sehat dengan kategori jamban layak
yang dilengkapi dengan septic tank serta air bersih yaitu sebanyak 49,1%
sedangkan yang tidak memiliki sebanyak 50,9 %.

C. Hasil Penelitian

1. Pengetahuan
Berdasarkan kuesioner yang telah di isi oleh 57 responden

didapatkan sebanyak 38 orang dengan presentase 66,6%
berpengetahuan baik sedangkan 15 orang dengan presentase 26,3 %
berpengetahuan cukup dan 4 orang dengan presentase 7,1%

berpengetahuan kurang.

Tabel 4.6

Pengetahuan Responden dalam Penggunaan Jamban Sehat

No Pengetahuan Jumlah %
1. Baik 38 66,6
2. Cukup 15 26,3
3. Kurang 4 7,1
Total 57 100

Sumber : data terolah, 2024
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2. Sikap
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara langsung
dengan masyarakat menggunakan kuesioner sikap pada 57 responden
menunjukan semua responden 100% bersikap positif dalam

penggunaan jamban keluarga.

Tabel 4.7
Sikap Responden dalam Penggunaan Jamban Keluarga
No Sikap Jumlah %
1. Positif 57 100
2. Negatif 0 0
Total 57 100

Sumber : data terolah, 2024




BABYV
PEMBAHASAN
A. Karakterisrik Responden
Hasil penelitian, menunjukkan bahwa karakteristik responden
dibagi menjadi tiga kategori: usia, pendidikan, dan pekerjaan.secara
keseluruhan, ada 28 responden yang berusia antara 20 dan 40 tahun, dan
5 responden yang berusia antara 61 dan 70 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik pendidikan menunjukkan
bahwa 23 kepala keluarga di RT 4 Desa Loa Duri Ulu menerima
pendidikan SMA, dan tingkat pendidikan kepala keluarga tertinggi di RT 4
Desa Loa Duri Ulu adalah Sekolah Menengah Atas. Pendidikan adalah
suatu yang sangat penting untuk mengembangkan diri untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia, karena hanya dengan pendidikan yang baik
seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang baik (Supriadi, 2016).
Pendidikan yang memadai sangat penting karena memberikan
pengetahuan yang diharapkan untuk meningkatkan kualitas hidup,
memajukan kesehatan, membangun masyarakat yang lebih peduli akan
kesehatan, dan membangun masyarakat yang lebih sehat (Nanda et al,
2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak jenis pekerjaan kepala
keluarga di RT 4, yaitu petani, wiraswasta, nelayan, dan buruh, dan

sebagian besar dari 57 responden adalah wiraswasta.
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B. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil “tahu” yang terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo,
2012). Pengetahuan merupakan salah satu pendorong untuk seseorang
merubah perilaku (Mila Sari dkk, 2020). Tindakan seseorang sangat
terkait dengan pengetahuan. Misalnya, mengetahui tentang jamban sehat
akan mempengaruhi perilaku seseorang di masyarakat saat mereka
membuat keputusan apakah perilaku tersebut dianggap baik atau buruk
berdasarkan tingkat pengetahuan yang mereka pelajari sehari — hari
(Faidah & Sunarno, 2020). Pengetahuan masyarakat di RT tersebut masih
termasuk kategori baik. Semua yang responden ketahui tentang jamban
sehat dan persyaratannya, seperti jarak antara tinja (tangki septik) dan air
bersih, manfaat penggunaan jamban sehat, dan berbagai penyakit yang
disebabkan oleh tinja dibahas dalam penelitian ini (Faidah & Sunarno,
2020). Hasil penelitian yang dilakukan, untuk mengetahuai tingkat
pengetahuan masyarakat di RT 4 Desa Loa Duri Ulu dengan 57
responden yang diteliti, yang memenhi kriteria baik sebanyak 38
responden (66,6%), sedangkan untuk kriteria cukup 15 responden
(26,3%), dan kriteria kurang 4 responden (7,1 %).
Penelitian yang dilakukan dengan wawancara, observasi langsung
kelapangan serta menggunakan kuesioner yang dibagikan ke
masyarakat, menunjukan ternyata tidak semua responden memahami

bahayanya tinja yang dibuang langsung ke sungai menyebabkan
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pencemaran lingkungan, dan tidak semua responden menyadari bahwa
sungai yang akan digunakan kembali sebagai air bersih sehari-hari tidak
boleh tercemar dan sangat penting untuk menjadi sadar tentang
pentingnya memiliki jamban pribadi(Rahmadani, 2020).

Tingkat pengetahuan dalam penggunaan jamban sehat
dikategorikan baik, hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa
banyak masyarakat belum mengetahui atau bahkan tidak mengetahui
manfaat penggunaan jamban sehat, terutama untuk kepentingan
kesehatan. Maka hal tersebut juga berarti jika Semakin banyak orang
yang tahu tentang efek penyekit yang akan ditimbulkan, dan semakin
banyak pencegahan yang dilakukan (Novitry & Agustin, 2017). Hal ini
juga di dukung oleh sebagian besar responden yang memiliki jamban
akan tetapi belum memiliki septictank, sehingga saluran pembuangan
tinja langsung ke arah sungai. Pembuangan tinja yang tidak sehat atau
langsung ke sungai dapat menyebabkan penyakit dan merugikan
masyarakat lainnya.

C. Sikap

Dalam sikap positif, responden cenderung mendekati, menyukai,
dan mengharapkan sesuatu. Di sisi lain, sikap negative dari responden
menunjukkan kecenderungan menjauhi, menghindari, membenci, atau
tidak menyukai sesuatu (Vera Gunawan, vera Yulyani, 2022). Sikap
adalah kesiapan untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu

sebagai suatu penghayatan terhadap objek (Notoatmodjo, 2012). Hal
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tersebut menunjukan bahwa dari hasil penelitian mengenai sikap
masyarakat di RT 4 Desa Loa Duri Ulu dengan 57 responden yang
menjawab menunjukkan bahwa setiap responden menjawab (100%)
sepenuhnya positif. Berdasarkan hasil tersebut tidak menutup
kemungkinan masyarakat di RT tersebut sudah cukup baik dalam
menerapkan penggunaan jamban yang sehat. Suatu sikap bukan suatu
tindakan atau aktivitas, sebaliknya sikap adalah prediksi tindakan dari
suatu perilaku (Faidah & Sunarno, 2020).

Sikap responden selama penelitian, responden tidak menolak untuk
menjadi sampel pada penelitian dan juga responden dapat menjawab
semua pertanyaan. Dari 57 responden, menjawab dengan baik. Karena
keinginan untuk mengetahui sesuatu adalah sikap dasar manusia,
seseorang akan berusaha mencari sesuatu untuk memenuhi keinginan

tersebut (Darsana et al, 2012).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di RT 4 Desa Loa Duri Ulu,

Kecamatan Loa Janan Ulu mengenai gambaran tingkat pengetahuan dan
sikap masyarakat dalam penggunaan jamban dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tingkat Pengetahuan masyarakat di RT 4 Desa Loa Duri Ulu memiliki
tingkat pengetahuan baik. Masyarakat di RT 4 tersebut memahami
pentingnya penggunaan jamban, pendidikan juga menjadi salah satu
faktor utama dalam pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan
jamban sehat.

2. Sikap masyarakat di RT 4 Desa Loa Duri Ulu memiliki sikap positif
secara keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan dimana masyarakat

sudah memiliki dan menggunakan jamban.

B. Saran
Penggunaan jamban yang sehat sangat penting untuk menjaga

kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat, terutama di daerah
pinggiran sungai. Saran untuk penggunaan jamban sehat bagi masyarakat di
pinggiran sungai yaitu dapat berupa pembangunan jamban yang tepat,
seperti jamban apung yang dilengkapi dengan tangki septik tertutup. Ini

merupakan salah satu cara mencegah kotoran langsung ke sungai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER PENGETAHUAN MASYARAKAT
DALAM PENGGUNAAN JAMBAN KELUARGA DI RT 4 DESA LOA DURI

ULU KECAMATAN LOA JANAN ULU

IDENTITAS RESPONDEN :

1. Nama Responden

2. Umur

3. Agama

4. Pendidikan Terakhir

5. Pekerjaan :

6. Alamat :Dusun ........... /RT ...........
Desa/Kelurahan ................
Kecamatan
Kabupaten

. Apakah Bapak/Ibu memiliki jamban sehat?

a. Ya
b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu jamban sehat itu harus memiliki air bersih dan
alat pembersih?
a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu tinja yang tidak dikelola dengan baik bisa
menimbulkan penyakit seperti diare?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu jamban sehat harus memiliki tangki septick
tank untuk penampungan limbah kotoran manusia (tinja dan urine)?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu jamban sehat harus bebas dari bau dan nyaman
untuk digunakan?

a. Ya

b. Tidak



10.

Apakah menurut Bapak/Ibu lantai jamban harus terbuat dari bahan kedap
air, tidak licin, dan mempunyai saluran untuk pembuangan air bekas ke
Sistem Pembuangan Air Limbah (SPAL)?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu bangunan atas jamban (dinding dan/atau atap)
harus berfungsi untuk melindungi pemakai dari gangguan cuaca dan
gangguan lainnya?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu bangunan bawah jamban berfungsi mencegah
terjadinya pencemaran atau kontaminasi dari tinja melalui vector pembawa
penyakit, baik secara langsung maupun tidak langsung?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu penyakit yang ditularkan oleh tinja dapat
ditularkan melalui air, makanan, dan vector?

a. Ya

b. Tidak

Apakah menurut Bapak/Ibu lubang tempat pembuang kotoran (tinja dan
urine) yang saniter dilengkapi oleh konstruksi leher angsa?

a. Ya

b. Tidak

Sumber : Kuesioner dirancang oleh peneliti dengan mengacu pada
Permenkes RI Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat.



Lampiran 2

SIKAP MASYARAKAT DALAM PENGGUNAAN JAMBAN KELUARGA DI
RT 4 DESA LOA DURI ULU KECAMATAN LOA JANAN ULU

No. Pernyataan Kriteria

Setuju | Tidak Setuju

1. | Sebaiknya membuang tinja di jamban!

2. | Untuk menghindari pencemaran terhadap air
bersih, jarak jamban dengan sumber air bersih
10 meter!

3. | Jika Buang Air Besar disembarang tempat
dapat merugikan kesehatan masyarakat!

4. | Jamban perlu disiram dan dibersihkan setelah
selesai Buang Air Besar!

5. | Semua anggota keluarga wajib membuang
tinja di jamban!

6. | Wajib memberitahukan anak-anak untuk
Buang Air Besar di jamban!

7. | Apakah petugas kesehatan perlu memberi
penyuluhan tentang jamban sehat!

8. | Setiap jamban sebaiknya memiliki Septic
Tank untuk saluran peresapan tinja!

9. | Jamban sehat harus bebas dari bau dan
nyaman untuk digunakan!

10. | Jika tinja tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan penyakit diare!




Lampiran 3

Surat Ijin Penelitian

U M KT Telp. 0541748511 Fax.0541-766832 [ [ NEG_GG

Website http.//kesling umkt ac.id _
Program Studi email: d3 kesling@umktac.id [ [ EGN
D3 Kesehatan Lingkungan

Fakultas Kesehatan Masyarakat

Kalimantan Timur

28 Syawal 1445 H

Nomor  : 259/FKM.7/C.5/B/2024 Samarinda, —7\ei” 2024 M
Lampiran
Perihal :  Permohonan ijin Penelitian

Kepada Yth,

Ketua Rukun Tetangga 4
Desa Loa Diri Ulu Kec. Loa Janan Ulu
di—

Loa Diri

Assalamu'alaikum wr wb

Dengan hormat, teriring salam dan do'a kami haturkan semoga Bapak/ibu dalam
keadaan sehat wal'afiat dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir mahasiswa Semeter Genap Tahun
Akademik 2023/2024 berupa penulisan Karya Tulis limiah, dengan ini kami sampaikan
permohonan ijin untuk mengadakan penelitian di wilayah Rukun Tetangga 4 yang
bapak/ibu pimpin untuk mahasiswa berikut :

1. Nama : Indriyana
NIM 2111102417011
Judul : Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakar Tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga di RT 4 Desa Loa Duri Ulu
2. Nama : Forestiani Parintak Toding Bua
NIM 2111102417015
Judul : Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Dalam
Penggunaan Jamban di RT 4 Desa Loa Duri Ulu Kecamatan Loa
Janan Ulu

Demikian permohonan ini, atas bantuannya kami menyampikan banyak terimakasih.

Wassalamu'alaikum wr wb,

Kampus 1:|L Ir. H Juanda. No.15. Samarinda
Kampus 2 : |l Pelita, Pesona Mahakam, Samarinda




Lampiran 4

Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KECAMATAN LOA JANAN DESA LOA DURI ULU

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 02/ DS.LDU - LJ/06/ V1 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Sukmawati
Jabatan : Ketua RT.04

Menerangkan dengan sebenarnya , bahwa :
Nama : Forestiani Parintak Toding Bua'
Nim 1 2111102417015

Program Studi/Universitas : DIll Kesehatan Lingkungan / Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Menerangkan bahwa mahasiswi yang bersangkutan di atas benar telah selesai
melakukan penelitian di Wilayah Desa Loa Duri Ulu Kecamatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara terhitung dari tanggal 27 Mei 2024 s/d 29 Mei 2024
dalam rangka karya tulis ilmiah dengan judul :

“ Gambaran Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Dalam Penggunaan
Jamban di RT 04 Desa Loa Duri Ulu Kecamatan Loa Janan “

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Loa Duri Ulu, 30 Mei 2024




Lampiran 5

Dokumentasi Kegiatan Penelitian




Lampiran 6

Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah
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Lampiran 7 Data Responden

Variabel [Pengetahuan)

ho Respoden Usia | Pendidikan Pekerjaan i 7 7 1 3 g 7 7 3 1 durrlah | Presentase (7)) Kniteria
i Herman Kl 5D Pegawal Swasta 0 i i i i i i i i i 9 90 Balk
2 Armir i S, Pegawa Swasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 9 RlI Baik
3 Ari 4] 5D IRT 1 1 0 0 1 i 1 0 0 1 5 50 Kurang
4 I, Sably Il S, Pegawa Swasta 0 1 I i 1 0 1 1 i I 4 40 Kurang
] Saimah L 50 IRT 1 1 1 1 1 i 1 0 1 0 7 7l Cukup
] Fudi & 51 Pegawal Swasta 0 i I i i i i i 0 I 7 70 Cukup
7 Esm hil} SR Melayan 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 9 RlI Bk
b Hardiyari 5 Sk Pegawal Swasta 0 i i i i i i i i i 9 90 Balk
9 Fani 4 SR Pegawa Swasta 0 1 1 1 1 1 I 1 1 1 g a0 Baik
1 Magling 3 S Bunh i 1 1 1 1 i I 1 1 1 7 70 Cukup
1 Fiza kil S Pengawa Swasta 1 1 1 1 1 1 I 1 1 1 9 0 Baik
7 Hendra ki 5D Pegawal Swasta 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 B a0 Bak
11 Fobi Fisman 7 Shk Pegawal Swasta i i i i i i i I i i 9 90 Balk
L] Hi. Nurdia ] =] IRT 1 1 1 1 1 1 i 0 1 1 g il Baik.
13 Mub. Suahrin 40 St Melayan 0 i i 0 i 0 i i i I 3 £0 Cukup
& Sughrani hil} =] Petani 0 1 1 1 1 1 1 I 1 I 7 70 Cukup
i Topo. 5 51 Sk Pegawal Swasta 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 70 Cukup
B Andreanayah K} SR Pegawai Swasta 1 1 1 1 1 1 I 1 1 1 9 0 Baik
i Iskandar £l Sk Pegawal Swasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 Bak
il Habu Hanafia ] SR Tidak Bekeria 1 1 1 1 1 1 i 0 1 1 g i Baik.
il Yun i7 5D Petari 1 1 1 1 1 1 i 0 1 1 g il Baik.
&2 Herdri k) =) Pegawal Swasta i i i i i i i I i i 9 90 Balk
a3 Padi 46 =] Pegawa Swasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 o Baik
4 Aan A S Pegawal Swasta 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 B a0 Bak
kil Bidin 54 =D Petani 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 ] ] Cukup
2 [rianto Kt} Sh, Pegawai Swasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 Baik
&7 Jailuddin &7 5D Pegawal Swasta 0 0 i i i i i i 0 I 3 £0 Cukup
2 Arrian 48 SR Melayan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 RlI Baik
i Maanan & S Tidak Bekerja i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 il kil Balk.
Kl Iuh, Aini 40 SMaiA | Pegawa Swasts 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 RlI Baik
Kl Amsir il 5D Melapan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 Bak
kel Abdul Talib £ =il Tidak Bekeria 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Baik.
i Jurmar lsmanto it SR Fantor Desa 0 I 1 1 1 1 1 1 1 I 7 70 Cukup
k| Taufik Rahrnan kel St Melayan i i i 0 i i 0 i i I 3 £0 Cukup
ki Eko Prastyn S Shir, Burh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 i Baik.
ki Siska aq Shad IRT i 1 1 1 0 i 1 0 0 0 ] 4 Furang
37 | Lidyana SbuHanafia| 38 S Pegawai Swasta 0 1 1 0 1 1 1 I 1 I ] ] Cukup
k] |tomo. B 52 Sk Pegawal Swasta 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70 Cukup
ke Ahnad Diarsyah & Shid, Buruh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Baik.
40 feubbanul Mulir i S, Pegawai Swasta 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 g a0 Baik
fl Cperdi i g Pegana Swestz | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g 0 Balk
8| Haansyah ek | 0 SWP | Pegana Seests | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [ m Bak
£ Juhar il 5] AT 0 0 1 1 1 1 1 i 1 1 i il Cubup
i Myzmuliadi £ S Nelayan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [ m Balk
] Yursi Diana ) M4 T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 m Bak
i Arbaim % S | Pegana Swssta | 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 g il Bak
i Birnen i 0 Nelayan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [ m Balk
i e Noor i SWb | PeganaSwesta | 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 il Bak
£ Hiri i St | PeganaSessta | 1 1 1 f 1 1 1 f 1 0 b Bl Cukup
il Ahmad dbar i SMA | Pegana ez | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g 0 Balk
il drd B ) Helayan 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 b il Cubup
% | GuunPraame | B Shia Welayan 0 0 1 f 1 1 f f 1 0 4 il Kurang
i Chie Ardanur kil SMK | PeganaSwesz | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g 0 Balk
B Syahrifuddin i S0 | PeganaiGwasts | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g 0 Bak
i i 5 S Nelayan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g 0 Balk
0 Hazanuddin i SMA Nelayan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g 0 Balk
i Reza Arwar % S| PeganaSwssts | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 g il Bak




Lampiran 8 Hasil Turnitin

FIAUPRItin  Paoe1 or34- o rge

Submission ID tm:old=:1:2982677711

D3 Kesehatan Lingkungan Universitas Muhammadi...

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP
MASYARAKAT DALAM PENGGUNAAN JAMBAN DI RT 4 DESA ...

E Upload 1
2024

2
=
€ Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

Document Details

Submission ID
trn:oid::1:2982677711

Submission Date
Aug 13, 2024, 2:44 PM GMT+8

Download Date
Aug 13, 2024, 2:45 PM GMT+8

File Name
Karya_Tulis_limiah_Revisian_turnitin_4.docx

File Size
783.8KB

E"-] turnitin Page1of34- cover Page

28 Pages

3,593 Words

22382 Characters

Submission ID trn:oid::1:2982677711



a turnitin® = Page 20f34- Incegrity overview Submission ID trnioid=:12982677711

30% Overall Similarity
The combined total of all matches, Including overlapping sources, for each database.
Filtered from the Report

*» Bibliography
* Quoted Text

Top Sources

29% @ Intemet sources
12% M@ Publicatons
6% X Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0Inte Flags for Review
ity g Our system's algorithms look deeply at a document for any Inconsistencles that
No suspicious text manipulations found. would set It apart from a normal submisslon. If we notice something strange, we flag
It for you to review,

AFlag Is not necessarily an Indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

E'-] turnitin'  page 20134- integrity overview Submission ID trm:old:=1:2982677711



E]turnitin' Page 3of 34 Integeity Overview

Top Sources

29% @ Internet sources
12% Publications
6% 2 Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submisslon. Overlapping sources will not be displayed.

o Internet

dspace.umkt.ac.id 3%

° Internet

repositori.usu.ac.id 3%

° Internet

www.scribd.com 2%

° Internet

core.ac.uk 2%

o Internet

repositori.uin-alauddin.ac.ld 2%

° Internet

jurnal.polibara.ac.id 1%
° Internet

ojs3.unpatti.ac.ld 1%
o Internet

e-Journal.unair.ac.ld 1%
° Student papers

Universitas Jenderal Soedirman 1%
o Internet

repository.unar.ac.id 1%
@ rovicaton

Gandha Sunaryo Putra, Rla Risti Komala Dewi. "FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBU... 1%

z’v__] turnitin' Page3of 34-Integrity Overview

Submission ID trn-old:z1:2982677711

Submission ID trn:old::1:2982677711




